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 Remaja pesantren dituntut untuk mampu memiliki kemandirian yang tinggi. 
Baik untuk mencapai tugas perkembangan maupun menempuh sistem pendidikan 
berasrama. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kelekatan pada 
murobbi terhadap kemandirian santri SMP Progresif Bumi Shalawat Sidoarjo. 
Kelekatan adalah ikatan afeksional yang berkembang antara individu dan figur lekat 
dimana individu berusaha untuk mencari dan mempertahankan kedekatan dengan 
figur lekatnya(Bashori, 2003). Kemandirian merupakan karakteristik kepribadian 
yang harus dicapai diri individu untuk menghadapi tantangan dan mencapai 
kesuksesan hidup, hal ini terwujud pada sikap bebas, bertanggung jawab, memiliki 
pertimbangan, merasa aman ketika berbeda dengan orang lain, serta memiliki 
kreativitas (Gilmore, 1974). 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif yang dilakukan pada 244 
santri SMP Progresif Bumi Shalawat Sidoarjo yang berusia 12-15 tahun. Terdapat 
dua skala yang digunakan dalam pengambilan data, yaitu skala kelekatan santri 
dengan 3 dimensi yaitu percaya, komunikasi dan kedekatan oleh Vadlan (2012) dan 
skala kemandirian santri yang disusun oleh Amyani (2010) dengan 5 aspek 
kemandirian. 

Analisis uji data dilakukan dengan analisis regresi linier sederhana. 
Berdasarkan hasil analisis data penelitian diperoleh bahwa kelekatan santri pada 
murobbi berpengaruh secara signifikan pada kelekatan santri remaja. Persentase 
pengaruh (R2) kelekatan sebesar 32%. Analisis uji tambahan pada masing-masing 
dimensi kelekatan, ditemukan bahwa dimensi komunikasi dan dimensi kedekatan 
lebih berpengaruh dibandingkan dimensi kepercayaan. Analisis uji tambahan 
dilakukan berdasarkan jenis kelamin dan usia, berdasarkan kedua faktor tersebut 
ditemukan bahwa terdapat perbedaan pada variabel kemandirian.  
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ABSTRACT 
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Sidoarjo. Undergraduate Thesis, Faculty of Psychology Universitas Airlangga, 
2019. 
 
 Adolescent are required to have high autonomy, especially santri. This ability 
become important in order to success on boarding education system and to achieve 
the task of development also. The aim of this study is to investigate the influence of 
santri attachment on murobbi toward adolescent autonomy of SMP Progresif Bumi 
Shalawat Sidoarjo.  Attachment is an affective bond that develops between 
individuals and attach figures from which individuals try to find and maintain 
closeness to their attached figure (Bashori, 2003). Autonomy is a personality 
characteristic that must be achieved by individuals to face challenges and achieve life 
success. This is manifested in an attitude of freedom, responsibility, consideration, 
feeling safe when different from others and having creativity (Gilmore, 1974). 
 This quantitative research was conducted on a sample consisting of 244 
junior high school students in Pesantren Progresif Bumi Shalawat Sidoarjo, with 
therange of age around 12-15 years old. There are two scales that used in this study, 
scale of attachment constructed by Vadlan (2012) to measure attachment santri on 
murobbi and autonomy of adolescent constructed by Amyani (2010) to measure 
autonomy of adolescent santri. 

The data was analysed with simple linear regression. Based on the result of 
data analysis, was found that attachment on murobbi affect the autonomy of 
adolescent santri. The percentage effect (R2) of attachment is 32% to predict 
autnomy. Additional analysis based on each dimension of attachment, shown that the 
communication dimension is more influential than positive belief and closeness 
dimensions. Adiitional analysis based on age and gender, found there were 
differences in the autonomy variable. 
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